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1.1 Latar Belakang Penelitian

Beberapa dekade terakhir, banyaknya penduduk dyarggy melakukan
perjalanan wisata, menjadikan pariwisata berkemiaeigjadi suatu lahan pekerjaan
yang menguntungkan. Peningkatan jumlah wisatawamadtersebut dipengaruhi
oleh kondisi perekonomian yang meningkat. Pariwisaenjadi salah satu industri
yang memiliki peran penting dalam peningkatan pameknian negara. Industri
pariwisata dianggap sebagai industri yang sangatgomungkan, di samping
industri minyak dan otomotif.

Pembangunan pariwisata pada suatu wilayah mampuberéd@mn dampak
yang dinilai positif, yaitu peningkatan pendapatamasyarakat, peningkatan
kesempatan kerja dan peluang usaha, peningkatalapaian pemerintah dari pajak
dan keuntungan badan usaha milik: pemerintah, ddmagséya. Pariwisata
diharapkan mampu menghasilkan angka penggamddtiglier effecy yang tinggi,
pada berbagai kegiatan ekonomi lainnya. Meskipuit swelakukan penghitungan
secara pasti terhadap angka pengganda ini, damrdy@gd daerah/negara telah
dilaporkan besarnya angka pengganda yang bervarisas

Peranan pariwisata di Indonesia juga memberikarpd&ngang sangat besar.
Devisa yang diterima dari pendapatan sektor pastaislari tahun ke tahun terdapat

pada Tabel 1.1 berikut:



TABEL 1.1
PENERIMAAN DEVISA INDONESIA DARI SEKTOR PARIWISATA

Penerimaan Devisa
No. | Tahun _
(Milyar US$)
1 2005 4 526
2 2006 4.4
3 2007 5,3
4 2008 7,5

Sumber : Diparbud DKI Jakarta, 2009
Tahun 2006-2007 devisa yang diperoleh dari kegiptaiwisata sekitar US$

4,8 milyar setiap tahunnya. Analisis WTTG®V@rld Travel & Tourism Counqil
menyebutkan bahwa industri pariwisata di Indonesemyumbang 9,1% dari total
Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2006, bahkan ptedaun 2007 meningkat
menjadi 10,1% PDB Indonesia. Sedangkan kontribusiiwsata (perhotelan,
restoran, perdagangan) dalam pembentukan PDBataaebesar 16%, kurang lebih
sama dengan peranan sektor pertanian dalam setiaprya. Melalui kontribusi
tersebut, secara rata-rata penerimaan devisa Satmm dari kegiatan pariwisata
umumnya berada pada peringkat tiga atau empatnassetelah ekspor minyak dan
gas bumi, ekspor tekstil dan pakaian jadi sertp@kkelapa sawit.

Daya tarik kepariwisataan Indonesia semakin bebeng ke arah yang lebih
maju. Salah satu kemajuan yang terjadi pada kesati@an Indonesia di tahun 2009
yaitu dengan dijadikannya Pulau Komodo sebagaihsséu nominashew seven
wonders dimana hal tersebut menjadi bukti eksistensihsaatu tempat wisata

Indonesia di mata dunia.



Fakta di atas menunjukkan bahwa kegiatan paravisia Indonesia dapat
memberikan efek positif dalam berbagai bidang nregagi sifat nya yangultiplier
effect.Jumlah penerimaan devisa dari pariwisata, di pemgaleh berbagai kegiatan
yang dilakukan wisatawan pada saat berkunjung #enesia. Wisatawan terdiri dari
dua jenis yaitu wisatawan nusantara (wisnus) sevisatawan mancanegara
(wisman).

Pertumbuhan Jumlah kunjungan wisman ke Indongaiatahun ke tahun
fluktuatif, penurunan jumlah wisman ke Indonesisetiabkan oleh terjadinya tragedi
bom dan serangan teroris di Indonesia, sehinggankgia dianggap tidak aman
untuk dikunjungi. Beberapa Negara bahkan mengedmatkavel warning bagi
warganya untuk berkunjung ke Indonesia. Hal tersetantu saja menjadi
penghambat bagi perkembangan pariwisata Indonésiath internasional, karena
jumlah kunjungan wisman yang berkunjung ke Indanesemiliki andil besar dalam
pertumbuhan pasar hotel, restoran, penggunaan reeeg di hotel, penjualan
souvenir dan paket wisata. (www.forums.apakabar.ws/vieigtppp)

Jumlah kunjungan wisnus dari tahun ke tahun ldi@sar dibandingkan
wisman, hal tersebut didukung oleh peningkatarf taicup, kemudahan pencarian
informasi melalui teknologi informasi, bertumbuhmgsa keingintahuan yang tinggi,
adanya kemudahan aksesibilitas, serta beragamnyek obisata yang dapat
dikunjungi. Hal tersebut dapat dilihat dari datanggamenunjukkan perkembangan
jumlah wisnus dari tahun 2001 yang berjumlah 10838 hingga 2007 mengalami

kenaikan sampai pada jumlah 116,107.60. Peningkatardikarenakan adanya



peningkatan kualitas sarana dan prasarana yangHbalikersebut terus berlangsung
di tahun 2008, yaitu jumlah perjalanan wisnusmtionesia meningkat dari tahun
sebelumnya dengan jumlah kunjungan sebesar 12@@B58ang. Berikut jumlah

kunjungan wisman dan wisnus seperti yang ditulighaeha Tabel 1.2 berikut ini :

TABEL 1.2
JUMLAH KUNJUNGAN WISNUS DAN WISMAN KE INDONESIA
WISNUS WISMAN
TAHUN

(000 orang) (000 orang)
2003 110,031.30 4.467.021
2004 111,353.40 5.321.165
2005 112,701.20 5.002.101
2006 114,391.70 4.871.351
2007 116,107.60 5.505.759
2008 120,353.40 5.624.045

Sumber: Pusat Data dan Informasi, 2009

Wisnus memiliki peran yang sangat strategis bagkgmebangan pariwisata
Indonesia. Pentingnya posisi wisnus dapat diliret tihgginya jumlah perjalanan
wisnus di dalam negeri untuk menggerakkan bisnswsata khususnya dalam
kondisi rendahnya kunjungan wisman. Kontribusi ekondari sektor pariwisata
dapat dikatakan terjadi di berbagai tempat di Iresten yang tersebar di banyak kota.
Salah satu kontribusi terbesar diberikan oleh ilmtaknegara (Daerah Khusus
Ibukota) DKI Jakarta. Kepariwisataan di DKI Jakaga memberikan andil yang
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) D#&karta. PAD dari sektor
pariwisata di DKI Jakarta menunjukkan kecenderunganingkatan dari tahun ke

tahun.



Tingginya kunjungan wisnus ke DKI
meningkatnya aktivitas ekonomi, karena wisnus ydagng ke DKI Jakarta tidak
hanya melihat-lihat DKI Jakarta, tetapi juga besb@ yaitu melakukan transaksi
ekonomi di DKI Jakarta. Hal ini akan meningkatkaslumetransaksi jual beli yang
dapat meningkatkan laju perekonomian di JakaP@rtumbuhan sektor pariwisata
DKI Jakarta mencapai 22,16% per tahun (Diparbud Dddarta, 2008), hal tersebut
dikarenakan daya beli wisnus dinilai sangat bes&ingga dapat meningkatakan
sektor pariwisata. Tingginya kontribusi ekonomiidaaktor pariwisata diikuti tinggi

pulanya tingkat kunjungan Wisnus ke DKI Jakarta.eriBit tingkat kunjungan

wisnus ke DKI Jakarta:

TINGKAT KUNJUNGAN WISNUS KE JAKARTA:

TABEL 1.3

No | Tahun Wisnus (Orang
1. 2002 21.795.667
2. 2003 20.244.168
3. 2004 19.807.743
4. 2005 17.491.417
5. 2006 18.385.417
6. 2007 14.055.328
7 2008 15.741.967
8 2009 16.345.621

Sumber: BPS DKI Jakarta, 2009

Jakarta memlzerik dampak




DKI Jakarta memiliki berbagai jenis wisata pilthgang dapat dikunjungi
wisatawan, mulai dari taman rekreasi, aktivitasabj, event ragam makan, wisata
budaya dan wisata bahari. DKI Jakarta sebagai yarg memiliki berbagai macam
atraksi yang menarik untuk dikunjungi telah memeérayarat untuk dikategorikan
sebagai Destinasi Pariwisata, di mana DKI Jakar&aniiiki daya tarik wisata,
fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitagrta masyarakat yang dikenal
ramah terhadap wisatawan dan melengkapi terwujuki@yariwisataan.

DKI Jakarta juga merupakan kota dengan jumlahenmusterbanyak ditambah
beberapa kawasan yang sering sekali menggelartdediasenian dan budaya. Selain
itu, komposisi penduduk yang datang dari berbagarah di Nusantara dengan
berbagai etnis dan budaya yang dimiliki menjadikal Jakarta dikenal sebagai
“Jendela Budaya” bangsa Indonesia. DKI Jakarta mienkeunikan tersendiri
sebagai destinasi yaitu posisi DKI Jakarta seb#@gaikota negara yang penting
menjadikannya sebagai sentra politik, ekonomi, desmis. Hal ini didukung oleh
fakta bahwa 70 persen wisatawan berkunjung untusamr bisnis dan konfrensi.

Banyak faktor yang menjadi daya tarik wisnus dgtke DKI Jakarta, selain
adanya fasilitas yang lengkap, seperti pusat pemfgdn, tempat hiburan, wisata
bahari, dan olah raga, juga tersedianya fasilitagemuan serta pameran dan
berkembangnya industiMeeting, Incentives, Conventiatan Exhibiton (MICE) di
DKI Jakarta, mengingat peran DKI Jakarta sebagdara@olitik dan ekonomi.

Keamanan yang kurang kondusif, seperti kisruhpgdikaian elite politik

nasional, meningkatnya aksi unjuk rasa, kerusukaminalitas, dan pengeboman



beberapa waktu yang lalu yang terjadi di beberapautama DKI Jakarta, seperti
ledakan bom yang terjadi dilotel JW Marriott dan Ritz Carlton. Peristiwa ini

memiliki dampak negatif bagi DKI Jakarta sebagae$sbnasi Pariwisata”, selain
merusak citra pariwisata DKI Jakarta juga berdampa#la bidang lainnya yaitu
bidang investasi, dan perdagangan. Hal ini seseagah pemaparan Edi Putra
Irawady, Deputi Menko Perekonomian Bidang Industtan Perdagangan

(www.detikfinance.com Hal tersebut juga di dukung pernyataan ketuasksso Biro

Perjalanan dan Wisata Indonesia (ASITA) DKI Jakart8en Sukma,
(www.metrogaya.com), jika kunjungan wisatawan ke |DJ}akarta turun akibat
sejumlah pembatalan kunjungan yang merupakan dakgedaan ekonomi, situasi
politik dan terutama keamanan yang kurang kondssiperti terjadinya peristiwa
ledakan bom diHotel JW Marrott dan Ritz Carlton, bahkan pemerintah pusat
menyediakan dana pemulihan untuk promosi wisatardeastasi untuk memperbaiki
citra pariwisata Jakarata.

Oleh karena itu diperlukan upaya yang dilakuk&casa terus menerus
untuk merubah citra DKI Jakarta dengan melakukanbdgai macam strategi
sehingga dapat ~memberikan informasi dan komunikapiada wisnus sebagai
wisatawan potensial jika DKI Jakarta merupakan tesi Pariwisata” yang kaya
akan atraksi wisata, kekayaan etnis dan budaya,sd@rah masa lalu sehingga
merupakan pilihan yang sangat menarik sebagaindsstwisata bagi wisatawan

khusunya wisnus.



Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Diparbud) DKdada memiliki tiga
program pengembangan kepariwisataan pada tahun @@08& jangka waktu lima
tahun mendatang, yaitu pengembangan produk, peraggyab pasar, maupun
pengembangan sarana dan pelayanan. Kegiatan-keglkspariwisataan yang
berdampak langsung terhadap pengembangan citrartalakabagai “Destinasi
Pariwisata” yang dapat meningkatkan tingkat —kungmgwisnus adalah
pengembangan produk dan pasar, dimana industivipata secara terus menerus
dibina untuk mampu bersaing baik melalui atraksivwiaata maupun produk yang
diharapkan menjadi daya tarik bagi wisnus. Melglehgembangan destinasi yang
terencana diharapkan akan mampu mengembangkan [@KitaJakarta sebagai
“Destinasi Pariwisata”.

Strategi pemasaran dalam rangka pengembangatukprdan pasar
pariwisata wisnus yang dilakukan adalah partisigesmeran pariwisata tingkat
nasional, pelaksanaaevent-eventpariwisata, pemasangan iklah media-media
nasional, tersedianya situs resmi pariwisata DKdada, dan penggunadsrand
strategi DKI Jakarta yaittEnjoy Jakarta”.

Partisipasi pameran yang rutin diikuti DiparbuI@akarta tingkat nasional
antara lainikut serta dalam pameran pariwisata yang dilaksamalkerah lain seperti
JogjaArt and Tourismberlangsung di Jogjakarta, Kemilau Nusantara bgsiang di
Bandung, Festival Nusa Dua di Bali dan lainnya galvgya. Strategi pemasaran DKI
Jakarta dalam mengembangkan produk dan pasar gat@wilainnya adalah

pelaksanaarevent-eventpariwisata seperti Pekan Raya Jakarta, JaKBotarism



Expq Batavia Art Festival] dan event-eventlainnya yang menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisnus untuk berkunjung ke Jakarta.

Diparbud DKI Jakarta juga telah melaksanakan famogpemasaran melalui
pemasangan iklan mengenai pariwisata DKI Jakarila dhamedia cetak maupun
elektronik. DKI Jakarta juga memiliki situs resmengenai pariwisata DKI Jakarta
yaitu http://jakarta-tourism.go.idagar dapat mudah di akses oleh wisnus untuk
mengetahui informasi daya tarik wisata yang dimikI Jakarta.Branding “Enjoy
Jakarta” merupakan salah satu strategi pemasaran DKI dalalam memasarkan
potensi wisatanya.

Program Enjoy Jakarta” merupakan brangang dibuat oleh Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta dan Diparbud DKI Jakarta padaviaret 2005 sebagai bentuk
kerja sama dalam rangka mengembangkemde, Tourism,dan Investment
Branding untuk trade atau perdagangan merupakan sebuah tawaran mengenai
banyaknya peluang di bidang perdagangan sejak Bkdrth menjadi sumber daya
Indonesia dan salah satu kota pelabuHamestmentyaitu Jakarta sebagai kota
metropolitan yang berkembang pesat dengan kekagarah dan tradisi masyarakat
kultural menawarkan beragam peluang investasi kamgerannya sebagai pusat
finansial dan komersial bagi pertumbuhan ekonordbiresia.Tourism, yaitu DKI
Jakarta sebagai kota metropolitan yang berkembasgtmlengan kekayaan sejarah
dan tradisi masyarakat kultural menawarkan pengaarkultural, artistik dan
edukasional yang mencerminkan keanekaragaman rmaksyaindonesia melalui

museum-museum atraktif dan aktivitas program budaya
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Branding Enjoy Jakarta” untuk pariwisata DKI Jakarta bertujuan untuk
meningkatkan citra DKI Jakarta sebagai “Destinaariidsata”, meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap DKI Jakarta sebagmiahd tujuan wisata
berkualitas, meningkatkan keinginan orang untukkiogung ke DKI Jakarta dan
pada akhirnya meningkat pula jumlah kunjungan wssndan PAD DKI
Jakarta.(Survey Enjoy Jakarta” sebagaiBrand Pariwisata Jakarta, 2008)njoy
Jakarta” merupakan sebuah ajakan berkunjung wisatawarukhya wisnus untuk
berkunjung ke DKI Jakarta.

Sebeluntagline “Enjoy Jakarta” pada tahun 2004 dibentt&gline Jakarta
Old Town Kotaku(JOK) dengan harapan berbagai pihak dapat salerginergi
dalam upaya membangun kembali aura pelestarian tkataKawasan ini menjadi
tujuan wisata yang diminati wisatawan karena limglannya nyaman, bersih, hijau
dengan bangunan-bangunan tua peninggalan sejanghtgeawat baik, akan tetapi
tagline tersebut hanya mampu mengangkat wisata kota tegae tujuan wisata.
Kota Tua banyak diminati oleh segmen wisatawareméut seperti yang tergabung
dalam perkumpulan (komunitas) Sahabat Museum, Kdasidistoria, Komunitas
Fotografi, dan lainnya.

Hal tersebut membuat pemerintah dan Diparbudl I2Karta pada akhirnya
bekerja sama membudiagline “Enjoy Jakarta” yang dianggap mampu mewakili
seluruh program pariwisata DKI JakartégEnjoy Jakarta” merupakan ajakan
berkunjung dengan harapan akan memberikan kesaai sgdan menyenangkan

berdasarkan hal emosional yang positif dengan nibeigan hal rasional yang
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negatif.

Branding yang telah dilakukan Jakarta mengutarak@rsonalities dan
mencerminkan keunggulan atau kehidupan dari DKladaksendiri menunjukan
esensi dari Jakarta sebagai “Destinasi Pariwisataj menawarkan beragam atraksi.
Seperti diketahui bahwa DKI Jakarta bukan hanyadskmempunyai atraksi wisata
saja tetapi DKI Jakarta mempunyai kehidugiéestyle yang modern dan kekayaan
sejarah dan budaya yang beragam. DKI Jakarta adad&éh metropolitan yang
mempunyai beragam daya tarik tersendiri.

DKI Jakarta mempunyai kemiripan dengan kota besamcanegara di dunia
yang lain, yaitu mempunyai beragam kultur, makaaa®a bermain, pantai, dan juga
hiburan. ProgramEnjoy Jakarta” yang mengkategorikan Objek Wisata dalam Situs
Bersejarah,Health and SpaArt Shop Pusat Kesenian & Kebudayaan, Atraksi,
Hiburan, Perbelanjaan, Kuliner, Olah Raga dan \&i8ahari. Selanjutnya Diparbud
DKI Jakarta mengkategorikan wisata berdasarkaisngai yaitu:

TABEL4

KATEGORI OBJEK WISATA
PROGRARENJOY JAKARTA”

NO Atraksi
Taman Rekreasi
Aktifitas Belanja
Event

Ragam Makan
Wisata Budaya
Wisata Bahari

OO WN|F

Sumblettp://jakarta-tourism.go.id, 2010
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Jakarta memiliki sejumlah taman rekreasi yang nigrgalah satu daya tarik
wisata pilihan wisatawan untuk melakukan aktivitagsata antara lain Kebun
Binatang RagunanWater BoomAtlantis, Pantai Indah Kapuk, Taman Impian Jaya
Ancol, dan Dunia Fantasi / DufaRdgntasy Worl{l

Beberapa pusat perbelanjaan di Jakarta tidak ssaedar menjadi deretan
etalase barang-barang dagangan, namun lebih dalakiarta memiliki Plaza, Mall
dan Town Squareyang dilengkapi dengan berbagai sarana rekredsarga seperti
bioskop, arena permainan elektronik serta pusahga. Kategori Aktivitas Belanja
Program‘Enjoy Jakarta” antara lain Sogo Plaza Semanggi, Plaza Senayaay&e
City, Pasar Tanah Abang dan Plaza Indonesia.

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menggelar belzsgapntberskala nasional
maupun internasional untuk menjaring wisatawan.yelenggaraanevent dalam
rangka prograniEnjoy Jakartd’ mendukung Pemprov DKI untuk mempromosikan
potensi wisata kotécity tourism) Jakarta, banyak tempat tujuan wisata kota di DKI
Jakarta yang belum dioptimalkan potensinya sebdaya tarik wisata yang menarik
dan cukup prospektifCalender EvenProgram“Enjoy Jakarta” antara lainf‘Enjoy
Jakarta” Food Festival, Enjoy Jakarta Great SaldGS), Enjoy Jakarta Sport
Festival,Pekan Raya Jakart&njoy Jakarta Marine Festival, Enjoy Jakarta Music
Festival, Festival HeritagdanEnjoy Jakarta Fahion Week.

Salah satu daya tarik Jakarta sebagai “DestinagiwiRata” adalah

tersedianya beragam makan yang dapat dinikmatiusigang bercita rasa nusantara
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maupun internasionalRagam MakanProgram “Enjoy Jakarta” antara lain
Indonesian Culinary Chinese Culinary Japanese Culinatyltalian Culinary dan
European Culinary

Adanya berbagai warisan sejarah kepurbakalaaa s&sistensi sosial dan
budaya yang unik dan khas yang dimiliki DKI Jakarteerupakan kekayaan budaya
yang memiliki nilai daya tarik tersendiri, sebagenunjang bagi pengembangan
sektor pariwisata. Wisata Budayangdimiliki Program*Enjoy Jakarta” antara lain
Setu Babakan, Taman Mini Indonesia Indah, TamarailsMarzuki, Pusat Kesenian
Jakarta, dan Nasional Bentara Budaya Jakarta.

Jakarta memiliki gugusan pulau-pulau kecil yangdbar di perairan Teluk
Jakarta dan merupakan kawasan wisata bahari. PAWau, Putri, Koto, Sepa,
Matahari dan lain-lain yang telah dikembangkan gab&esort Island. Sarana-
sarana transportasi, akomodasi serta fasilitas yt@mgd lainnya seperti peralatan
untuk olah raga air dan selam telah tersedia untekunjang aktifitas wisata yang
dapat dilakukan wisnus. Selain keindahan pulauadt#fitas air yang dapat dinikmati
wisnus, pulau-pulau tersebut memiliki sisa-sisaimggalan bangunan Belanda pada
abad 17, meskipun sebagian besar kini tinggal ppuigg pondasinya saja.

Kategori jenis wisata yang terbagi atas taman eskraktivitas belanjavent
ragam makan, wisata budaya dan wisata baharirmyaéa mendapatkan respon yang
positif dari wisnus. Berikut gambar Peringkat Dalyaik Wisata yang ditawarkan

program‘Enjoy Jakartd':
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Peringkat Daya Tarik Wisata
"Enjoy Jakarta" 2009

M Persentasi
77.45% 73.14% 71.37% 67.16% 59.22% 55.69%

H B H = = =

Taman Aktivitas Event Ragam Wisata Wisata
Rekreasi Belanja Makan Budaya Bahari

Sumber: Diparbud DKI Jakarta 2009
GAMBAR 1.1

PERINGKAT DAYA TARIK WISATA “ENJOY JAKARTA” 2009

Gambar 1.1 di atas menunjukan jika taman rekmeasiempati posisi paling
atas sebagai jenis wisata yang paling diminati ussgaitu 77,45%, sedangkan yang
menempati posisi paling rendah yaitu wisata budsslaesar 59,22%, dan wisata
bahari sebesar 55,69%. Penilaian dalam Peringkata Dearik Wisata“Enjoy
Jakarta” 2009 mengkategorikamwisata sejarah sebagai bagian dari wisata budaya,
hal ini dikarenakan kedua jenis wisata tersebuhgliap sebagai warisan sejarah
kepurbakalaan serta eksistensi sosial dan budaya waik dan khas yang dimiliki
DKI Jakarta.

Tingkat kunjungan Taman Mini Indonesia Indah (TMebagai salah satu
objek wisata yang menawarkan wisata budaya pada tab09 adalal.009.032
Monumen Nasional (Monas) sebagai wisata sejarabsse®’7.445 dan Kepulauan
Seribu sebagai wisata alam sebes42a325 Dalam Peringkat Daya Tarik Wisata

“Enjoy Jakarta” 2009 di atas Kepulaan Seribu termasuk dalam kategsata

bahari. Wisata Bahari merupakan bagian dari wisdéan, karena wisata alam
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merupakan daya tarik wisata yang menampilkan kéiaaapantai, laut, gunung,
hutan, sungai, gua maupun air terjun. Ina (200K#&pulauan Seribu sebagai wisata
alam Jakarta menempati peringkat yang paling renidédom Peringkat Daya Tarik
Wisata“Enjoy Jakarta” 2009, hal ini dikarenakan minimnya sarana trartsgodan
telekomunikasi yang membuat Kepulauan Seribu tardari kawasan lainnya di
DKI Jakarta, sehingga sulit dijangkau oleh wisatawd&kendahnya penilaian
wisatawan terhadap ketiga jenis daya tarik wisatsebut, sehingga jenis daya tarik
wisata tersebut perlu diteliti dalam penelitian ini

Citra Jakarta sebagai "Destinasi Pariwisata" dhpekembang cepat seiring
dengan pertambahan sarana pariwisata baru, pusat-piburan, serta hotel dan
restoran bertaraf internasional. Strateqgi pemasara dalam rangka
pengembangan produk dan pasar pariwisata wisnugditakukan adalah partisipasi
pameran pariwisata tingkat nasional, pelaksaeaant-evenpariwisata, pemasangan
iklan di media-media nasional, tersedianya situs resmwjsata DKI Jakarta, dan
penggunaabrandstrategi Jakarta yaitlEnjoy Jakarta”.

Brand strategy“Enjoy Jakarta’sebagaidestination brandingDKI Jakarta
diyakini sebagaiBranding yang mengutarakamersonalities dan mencerminkan
keunggulan atau kehidupan dari DKI Jakarta danses#ari Jakarta sebagai kota
metropolitan yang menawarkan beragam atrdksstination brandingdidasari oleh
passiondan identitas yang menarik yang saling berhuburdgmgan berbagai hal
yang akan memudahkan orang memiliki asosiasi detegapat tersebubDestination

branding diyakini memiliki kekuatan untuk mengubah presega@n merubah cara
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pandang seseorang terhadap suatu tempat atau tejuaasuk melihat perbedaan
sebuah tempat dengan tempat lainnya untuk dipiliebagai tujuan.
(www.ayipbali.com).

Menurut Goeldner (2000:658)estination brandingnerupakan sebuah nama,
simbol, logo, kata-kata, tanda atau penjelasandainsebuah pengalaman perjalanan
mengesankan yang diasosiasikan unik dengan dastiDastination branding
didasari olehpassiondan identitas yang menarik yang saling berhuburdgnman
berbagai hal yang akan memudahkan orang memiligiasi dengan tempat tersebut.
Menurut lliachenko (2005:4pestination Brandinglibagi dalam tiga elemen, yaitu
Culture, History dan Nature. Culture atau Budaysmberikan karakteristik dan
kekayaan nilai-nilai budaya yang hingga saat inpatladilihat pada pola/tradisi
kehidupan masyarakdtksistingbudaya inilah yang memberikan fenomena unik bagi
pengembangan pariwisata yang berbasis pada néai-budaya. Taman Mini
Indonesia Indah (TMII) merupakan salah satu widatdaya yang dimiliki Kota
Jakarta yang menampilkan kekayaan dan nilai-iladaya yang dimiliki DKI
Jakarta, bahkan Indonesia.

History atau sejarah menjadi salah satu dimensi yang patiegarik dari
sebuah destinasi pariwisata, dan ini merupakanadelmstrumen yang kaya dengan
menciptakan sebuah pengalaman unik bagi para wisatal empat bersejarah, cerita
dan legenda semua memberikan pengalaman yang tierdant tak terlupakan bagi
para wisatawan. Jakarta memiliki wisata sejarahgyamenampilkan sejarah

perjuangan bangsa Indonesia di masa lalu yang diepjehan tepat bagi para
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wisatawan untuk memupuk pribadi dengan semangptgrgyan. Monumen Nasional
(Monas) merupakan salah satu wisata sejarah yamgjikdi DKI Jakarta yang
menampilkan sejarah perjuangan bangsa Indonesiagh lalu.

Nature atau Alam merupakan salah satu atraksi wisata patigg digemari
wisatawan. Wisata alam merupakan keindahan alang géberikan Sang Pencipta
yang tidak dapat ditandingi oleh mansuia. Jakar&anitiki gugusan pulau-pulau
kecil yang tersebar di perairan Teluk Jakarta denupakan kawasan wisata bahari.
Kepulauan seribu merupakan wisata alam yang metieangkeindahan bahari yang
dimiliki DKI Jakarta yang menampilkan keindahan nalayang unik di tengah
keberadaan DKI Jakarta sebagai kota Metropolitan.

Citra yang diberikan wisatawan terhadap suatstirgsi diciptakan dari
persepsi wisatawan terhadap destinasi melalui $ebaima, simbol, logo, kata-kata,
tanda atau penjelasan lain hal yang akan memudahkisatawan memiliki asosiasi
dengan destinasi tersebut. Citra Jakarta sebagsitifiasi Pariwisata” diciptakan dari
persepsi wisatawan terhadap Jakarta melalui sebaata, simbol, logo, kata-kata,
tanda atau penjelasan lain hal yang akan memudakisatawan memiliki asosiasi
terhadap Jakarta.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang a, adiperlukan penelitian
mengenai PENGEMBANGAN CITRA JAKARTA SEBAGAI “DESTINASI

PARIWISATA” MELALUI DESTINATION BRANDING “ENJOY JAKARTA”
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(Survei pada wisatawan nusantara yang berkunjunb\Wié Monas dan Kepulauan
Seribu)
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatmdskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Gambardbestination Branding’Enjoy Jakarta” yang terdiri dari
Culture, History dan MNature.
2. Bagaimana Gambaran Tanggapan Wisnus Jakarta TerQdtla Jakarta sebagai
“Destinasi Pariwisata”.
3. Bagaimanakah Pengarubestination Branding “Enjoy Jakarta” terhadap

Pengembanga Citra Jakarta Sebagai “Destinasi RBatati

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk- memperoleh hasiluan mengenai:
1. Destination BrandingEnjoy Jakarta” yang terdiri daGulture, History dan
Nature.
2. Citra Kota Jakarta Sebagai “Destinasi Pariwisata”.
3. Pengarutbestination BrandingEnjoy Jakarta” Terhadap Pengembangan Citra

Kota Jakarta Sebagai “Destinasi Pariwisata”

1.4 Kegunaan Penelitian
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Kegunaan dari penelitian ini, terdiri dari dua ger¥aitu kegunaan teoritis dan

kegunaan praktis.

1.4.1 Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan memperluagiak ilmu mengenai

kepariwisataan, khususnya pada Manajemen PemdRaravisata.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan praktis merupakan kegunaan yang dapaanfhatkan oleh
Diparbud DKI Jakarta terutama dalam pengembandes Iakarta sebagai “Destinasi
Pariwisata” sehingga Diparbud DKI Jakarta dapat ge&hui program strategi
pemasaran yang terbaik agar DKI Jakarta sebagtnassdapat lebih dikembangkan

lagi ke arah yang lebih baik.



